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ABSTRAK

Penelitian untuk mengetahui pemanfaatan anaman obat olch penduduk di dataran tinggi
Papua telah dilakukan pada bulan Agustus 2005 di Kampung Anggra dan Simerbei, Minyambow
Kabupaten Manokwari, Papua Barat. Untuk mendapatkan data dilakukan wawancara pada tetua
adat dukun sctempat dan masyarakat yang menggunakan tanaman obat tersebut deigan jumlah
sampel 10 orang setiap desa. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa bagian tanaman yang
digunakan oleh masyarakat setempat adalah batang, ki lit batang, air batang, daun, umbi dan
bunga. Bagian-bagian tersebut dimanfaatkan secara sega., dikeringkan ataupun direbus. Tanaman
tersehut digunakan untuk mengatasi penyakit dalam yang discrtai dengan demam dan sakit kepala
serta saluran pernafasan, melindungi diri dari guna-guna, pemikat lawan jenis serta untuk
afrodisiak. Ada juga tanaman obat yang digunakan untuk binatang, yakni untuk merangsang
penciuman anjing agar tajam dalam berburu. Di sumping pengetahuan lokal, sciring dengan
perkembangan teknologi, para wanita di desa tersebut kini telah mengetahui manfaat daun katuk
dapat memperlancar ASI, yang selama ini tidak digunakan.

Kata kunci : Etnobotani, tanaman obat, dataran tinggi, Manokwari, Papua Barat

PENDAHULUAN

Pada umumnya masyarakat yang masih tradisional mempunyai hubungan
yang sangat erat dengan alam lingkungannya. Sistem pengetahuan dari suatu
masyarakat tertentu berbeda dengan sistem pengetahuan masyarakat lainnya. Hal
ini tentu lebih banvak dipengaruhi oleh keadaan geografis daerah di mana
masyarakat itu berada. Sistem pengetahuan itu bertambah dan berkembang dari
generasi ke generasi baik secara tertulis maupun secara lisan. Walaupun pengaruh
kemajuan semakin kuat akan tetapl sistem pengetahuan tradisional masih saja
digunakan. Karena sistem pengetahuan itu sendiri merupakan keseluruhin pola
pikir manusia dengan kemampuan akalnya dalam memahami obyek tertentu. Oleh
karena itu, betapapun kecilnya suatu kebudayaan tidak mungkin dapat hidup tanpa
mengetahui alam sekitarnya serta sifat-sifat dari peralatan yang mereka gunakan,
Dengan adanya tingkat pengetahuan dari suatu masyarakat tertentu menyebabkan
perbedaan  tingkat pengetahuan masyarakat yang satu dengan yang lainnya
(Moeljone, 1998).

Pada suku Kanum, Morori dan Marind yang diam di kawasan Taman
Nasional Wasur Irian Jaya ditemukan 65 ,enis dari 55 marga dan 36 suku yang
dimanfaatkan untuk mengobati 40 jenis penyanic (Susiarti, 1998). Sementara vada
suku Dani di lembah Baliem, terdapat 28 jenis tumbuhan yang digunakan dalam
ramuan obat tradisional (Purwanto dan Walujo, 1992), sedangkan pada suku
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Meyah terdapat 29 jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional
(Mocljono, 1998). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemanfaatan tanaman
obat yang dilakukan oleh penduduk dataran tinggi di Manokwari, Papua Barat.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan waktu

Penelitian dilakukan di Kampung Anggra dan Simerbei, Minyambow
Manokwari, Papua Barat pada bulan Agustus 2005,

Metode

Data diambil dengan cara melakukan wawancara di kampung Anggra dan
Simerbei dengan jumlah sampel 10 orang sctiap kampung yang mcliputi tetua
adat, dukun dan masyarakat setempat yang menggunakan tanaman obat untuk
mengatasi penyakit yang dideritanya. Sebagai pembanding dilakukan desk study
untuk mengambil data penunjang dari beberapa instansi yang terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan umum lokasi pengamatan

Kampung Anggra dan Simerbei termasuk dalam Distrik Minyambow yang
terletak di sebelah Selatan Kabupaten Manokwari. Kedua kampung tersebut
berjarak + 74.5 km dari kota Manokwari dan berada dalam kawasan Cagar Alam
pegunungan Arfak dengan ketinggian 1420 - 1450 m dpl untuk Kampung Anggra
dan 1350-1400 m dpl untuk Kampung Simerbei. Temperatur udara di Kampung
Anggra dan Simerbei berkisar antara 19° C - 24° C di siang hari dan 11° C -19° C
pada malam hari dengan kelembaban udara berkisar antara 70% - 90%.
Berdasarkan informasi dari Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) Manokwari
bahwa rata-rata curah hujan tahunan sebesar 172.08 mm dengan variasi antara
106.90 - 244.92 mm, berdasarkan data curah hujan tersebut, menurut Schmidt
Ferguson termasuk tipe iklim sangat basah .

Bentuk wilayah Kampung Anggra dan Simerbei bertopografi ciram
dengan derajat kemiringan berkisar antara 20° — 60°, sedangkan pada daerah
pemukiman, kemiringan berkisar antara 30° - 40°. Tanah di sekitar Kampung
Anggra dan Simerbei merupakan jenis Podsolik keabu-abuan dan jenis Alluvial
yang mendominasi Daerah Alirar: Sungai (DAS).

Kampung Anggra dan Simerbei yang berada di lembah dataran tinggi
memiliki vegetasi khas dataran tinggi. Daerah ini umumnya didominasi oleh
hutan primer namun terdapat pula hutan-hutan sekunder yang terbentuk akibat
adanya perladangan berpindah yang dilakukan masyarakat.

Jenis vegetasi yang umum dijumpai di daerah ini, antara lain kayu Cina
(Podocarpus spp.), Cemara (Casuarina sp.), kayu pulai (Alstonia scholaris), dan
Akway (Drimys spp.). Selain itu, juga terdapat jenis-jenis tumbuhan dari {amili
Euphorbiaceac, Zingiberaceae, Urticaceae, Piperaceae, dan lain-lain
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Penduduk Kampung Anggra dan Simerbei mempunyai hubungap yang
sangat erat dengan lingkungannya sebagai bagian yang tidgk dapat diplsahkal';
dengan keberlanjutan hidup mereka karena mata pencaharian utama sebagian
besar penduduknya adalah berkebun. Mulyadi (2007) menyatakan bahwa
pandangan petani di pegunungan  Arfak terhadap  lingkungan alam z\duluh.
berusaha untuk menjaga keselarasan dengan alam atau hutan yang memberi
kehidupan kepada mereka. Hal ini menandakan bahwa masyarakat memiliki nilai
budaya mempertahankan atau menjaga alam sckitarnya jangan sampal iusak.
Ketergantungan kepada alam sangat kuat, kalau alam atau hutan tempat mencari
makanan mengalami kerusakan maka tidak ada lagi makanan untuk menghidupi
warga masyarakat setempat. Disamping itu, masyarakat masih meyakini bahwa
lingkungan alam memiliki kekuatan yang sangat dasyat yang dapat memberikan
bencana kepada mercka, schinoga mercka hanya bersifat apatis anpa banyak yang
diusahakan dengan hutan tersebut. :

Sebagai salah satu etnik yang hidup di tengah hutan sejak berpuluh-puluh
tahun yang lalu dengan akscsibilitas wilayah yang cukup sulit sehingga menjadi
penghambat interaksi masyarakat dengan lingkungan luar. Hal ini menyebabkan
masyarakat untuk mengenal, mempelajari dan memanfaatkan sumber daya alam
untuk kelangsungan hidup termasuk memanfaatkan tumbuhan guna penyembuhan
berbagai jenis penyakit dan mempertahankan pengetahuan tersebut.

Seiring dengan terbukanya akses wilayah maka interaksi dengan
lingkungan luar mengalami peningkatan sehingga perkembangan dan pemanfatan
tumbuhan obat makin bertambah karena masyarakat mengadopsi pengetahuan
dari luar, sebagai contoh bahwa dahulu masyarakat tidak mengetahui kegunaan

katuk (Sauropus androgynus) namun sekarang katuk tersebut banyak dikonsumsi
oleh ibu yang sedang menyusui.

Etnobotani tanaman

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Moile sebagai
bahan obat tradisional adalah batang, kulit batang, air batang, daun, umbi dan
bunga. Bagian-bagian tumbuhan tersebut dimanfaatkan dalam keadaan segar. Dari
hasil wawancara yang dilakukan, masyarakat menggunakan 48 jenis tanaman
yang dikonsumsi sebagai obat (Tabel 1). Tumbuhan obat yang sering
dimanfaatkan oleh masyarakat adalah tumbuhan yang berkhasiat untuk
menyembuhkan penyakit dalam yang disertai demam dan sakit kepala serta
saluran pernafasan (TBC, Bronkhitis, dan ISPA) karena Jenis penyakit inilah yang
umum diderita oleh masyarakat. Hal ini disebabkan oleh kondisi daerah yang,
berada di dacrah pegunungan dengan suhu udara yang dingin.

Dalam memanfaatkan tumbuhan obat, masyarakat biasanya meramu lebih
dari satu jenis tumbuhan untuk mengobati satu jenis penyakit. Penduduk setempat

masih percaya bahwa ada penyakit yang disebabkan oleh suanggi (santet) dari
orang-orang yang, tidak berkenan terhadap sescorang.
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Budi Martono et al.

KESIMPULAN

Diperoleh 48 jenis tanaman obat yang biasa dimanfaatkan untuk
menyembuhkan berbagai penyakit oleh masyarakat di Kampung Anggra dan
Simerbei, Minyambow, Manokwari, Papua Barat. Bagian tanaman yang
digunakan secara segar, dikeringkan atau direbus adalah batang, kulit batang, air
batang, daun, umbi dan bunga.
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